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Abstract: Resilience city is a concept that is closely
related to sustainable development, namely a concept
that is built on three dimensions mitigation,
adaptation, and response. A concept is a form of the
capacity of individuals, communities, and systems of a
city to be able to survive, adapt, and reduce impacts,
and can grow against the major stresses and shocks it
faces. The heaviest shocks faced in Jayapura City are
floods, where the flood disaster itself is an annual
cycle. Jayapura City is the capital city of Papua
Province, in this case, a city planning concept is
needed, and it believes that can be resilient to
disasters. Several efforts were taken to reduce the risk
of flooding by using the concept of a resilient city. This
research method uses qualitative analysis methods,
which are used to conclude opinions regarding
aspects and indicators related to the resilience of
Jayapura City to floods. The second method is Delphi
analysis which is used to analyze the criteria for the
urban resilience index needed for Jayapura City to be
resilient to flood disasters. The results obtained are
Health Aspects, Social Demographic Aspects,
Infrastructure Aspects, Community Culture Aspects
(habits) and strategic aspects. The results of the
Delphi and qualitative analysis also get the concept of
urban resilience based on the opinion of the
participants (key informants). The resilience of the
city itself is how to plan aspects of mitigation and
adaptation with the required strategy, namely
controlling the use of space in terms of development,
which is adjusted to the function of land use according
to Regional Regulation No. 1 of 2014. The city’s vision
and strategy in dealing with flood disasters are
applying mitigations such as embankments, sluice
gates, infiltration wells, and bio pore infiltration holes

Keywords: City Resilience,
Delphi, Flood Disaster.
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and developing green open space, such as flood
control and taking into account post-disaster
capacity. By learning from previous disasters that
have occurred in Jayapura City and arranging a
structured, planned and integrated strategy for
Jayapura City in the face of floods.

Abstrak
Ketahanan kota (resilient city) adalah konsep yang erat kaitannya dengan pembangunan
berkelanjutan, yaitu konsep yang dibangun diatas tiga dimensi mitigasi, adaptasi, dan respons.
Konsep tersebut sebagai bentuk kapasitas individu, masyarakat, dan sistem dari sebuah kota untuk
bisa bertahan, beradaptasi, serta mengurangi dampak, dan dapat tumbuh terhadap tekanan dan
guncangan besar yang dihadapi. Guncangan yang dihadapi pada Kota Jayapura yaitu bencana
banjir, dimana bencana banjir sendiri merupakan siklus tahunan. Kota Jayapura merupakan ibu
kota Provinsi Papua, dalam hal ini diperlukan sebuah konsep perencanaan kota yang dapat
memiliki ketahanan terhadap bencana yang dihadapi. Upaya dalam menurunkan risiko terhadap
bencana banjir dengan menggunakan konsep ketahanan kota (resilient city). Metode penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif, yang digunakan untuk penyimpulan pendapat mengenai
aspek dan indikator yang berkaitan dalam ketahanan Kota Jayapura terhadap bencana banjir.
Metode kedua yaitu analisis Delphi yang digunakan untuk menganalisis kriteria indeks ketahanan
kota yang diperlukan untuk Kota Jayapura menjadi tangguh terhadap bencana banjir. Hasil yang di
dapat adalah Aspek Kesehatan, Aspek Sosial Demografi, Aspek Infrastruktur, Aspek Budaya
Masyarakat (kebiasaan) dan aspek strategi. Hasil dari analisis Delphi dan kualitatif juga
mendapatkan konsep ketahanan kota berdasarkan pendapat partisipan (key informants). Ketahanan
Kota sendiri yaitu bagaimana merencanakan aspek mitigasi dan adaptasi dengan strategi yang
dibutuhkan ialah pengendalian pemanfaatan ruang dalam hal pembangunan, yang disesuaikan
dengan fungsi penggunaan lahan menurut Perda No 1 Tahun 2014. Visi dan strategi kota dalam
ketahanan menghadapi bencana banjir  adalah dengan menerapkan  mitigasi seperti tanggul, pintu
air, sumur resapan, biopori dan mengembangkan ruang terbuka hijau. sebagai pengendalian banjir
serta memperhitungkan kapasitas pasca bencana. Dengan belajar dari bencana-bencana terdahulu
yang sudah pernah terjadi di Kota Jayapura dan mengatur strategi yang terstruktur, terencana dan
terpadu untuk Kota Jayapura dalam menghadapi bencana banjir.

Kata Kunci: Ketahanan Kota, Delphi, Bencana Banjir.

PENDAHULUAN
Resilient city (kota berketahanan) adalah konsep yang erat kaitannya dengan pembangunan

berkelanjutan, yaitu konsep yang dibangun di atas tiga dimensi mitigasi, adaptasi dan respons
(Aryaningsih, dkk. 2021). Adapun indikator dari pembangunan berkelanjutan yang berkaitan
dengan ketahanan kota yaitu; 1) meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan, 2)  ocial t, inovasi dan infrastruktur, 3) kota dan permukiman, 4) penanganan
perubahan iklim, 5) ekosistem laut, 6) ekosistem daratan untuk lebih jelasnya dari pembangunan
berkelanjutan dalam ketahanan kota dapat dilihat pada (lampiran 5). Selain itu konsep mitigasi,
adaptasi dan respons yang dimaksud dalam Aryaningsih, dkk (2021), berkaitan dengan bahaya
yang akan dihadapi oleh suatu kota, dimana bahaya ini dapat mengancam kehidupan manusia serta
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mengakibatkan kerusakan dan kerugian. Bentuk dari bahaya adalah bencana (Aryaningsih, dkk.
2021). Dalam undang-undang No. 24 Tahun 2007 pasal 1 butir 1 dijelaskan bahwa “bencana
dicirikan selaku kejadian maupun rangkaian kejadian yang merusak serta mengacaukan kehidupan
serta penghidupan warga yang biasanya diakibatkan oleh aspek alam serta/ ataupun aspek non-
alam maupun aspek manusia, sehingga bisa memunculkan korban jiwa, kehancuran area, kerugian
harta barang, serta akibat psikologis”. Dari definisi tersebut menetapkan kalau bencana bisa
diakibatkan oleh aspek alam, non alam serta manusia. Bencana alam yakni bencana yang
diakibatkan oleh kejadian ataupun rangkaian kejadian yang diakibatkan oleh kondisi alam misalnya
semacam gempa bumi, tsunami, gunung meletus, kekeringan,  ocial topan, tanah longsor serta yang
sangat kerap berlangsung ialah bencana banjir (UU No 24 Pasal 1 Tahun 2007).

Mengacu pada UU No 24 Tahun 2007 berdasarkan BNPB (2022), bahwa Bencana banjir
sebagai salah satu bencana alam yang sering terjadi dari bencana seperti; gempa bumi,  ocial topan,
tanah longsor, kekeringan, dan lain-lain, dimana bencana banjir merupakan kejadian dimana air
melimpah ataupun menggenangi daratan/ lahan yang semestinya kering yang menimbulkan
kerugian ekonomi penduduk. Banjir terjadi dipengaruhi oleh sebagian aspek antara lain ialah aspek
sikap manusia seperti pergantian tata guna lahan, aspek keadaan natural bentang permukaan bumi
semacam kemiringan lereng, serta aspek pergantian hawa semacam kenaikan curah hujan yang
besar (BNPB, 2022). Selain itu juga UU No 24 Tahun 2007 dijelaskan bahwa Akibat curah hujan
yang besar berlangsung kelebihan air yang tidak tertampung oleh saluran pembuangan air di suatu
daerah. Keadaan tersebut hendak berakibat pada munculnya genangan di daerah tersebut yang bisa
merugikan warga (BNPB, 2022). Bencana banjir yang kerap berlangsung dapat dikarenakan sebab
aspek bentang alam di wilayah tersebut ataupun cuaca yang ada di daerah tersebut. Cuaca yang
terdapat pada daerah tertentu juga bisa menimbulkan kerentanan suatu daerah mengalami bencana
hidrometeorologi yang disebabkan parameter- parameter  ocial ture semacam curah hujan, ocial,
kelembapan, serta  ocial ture yang dipengaruhi pergantian cuaca di daerah tertentu (Andika, 2020).
Daerah Indonesia adalah daerah yang terdiri dari kepulauan serta terletak pada zona pertemuan
lempeng bumi yang mempunyai hawa tropis basah dengan intensitas curah hujan besar
(Sudibaktyo, 2011). Tercatat pada dokumen kajian risiko bencana (KRB) bencana banjir Kota
Jayapura merupakan siklus tahunan. Dimana mengakibatkan kerugian, kerusakan dan kehilangan
harta benda, dalam hal korban jiwa untuk bencana banjir di Kota Jayapura belum ditemukan.
Dalam hal bencana banjir sudah kerap berlangsung di Kota Jayapura (BPBD, 2021).

Kota Jayapura merupakan kota yang sering terjadi banjir  ocial setiap tahun. Kota Jayapura
mengalami banjir di sejumlah titik terutama di bagian daerah Distrik Heram, Jayapura Selatan dan
Distrik Abepura. Dimana rata-rata bencana banjir di Kota Jayapura tidak hanya merendam
permukiman masyarakat akan tetapi sejumlah gedung pemerintah dan fasilitas  ocial. Akibat
bencana banjir di Kota Jayapura ini mengakibatkan kehilangan serta kehancuran pada beberapa
area terdampak serta kerugian material, kerusakan rumah masyarakat, penyusutan ekonomi rakyat
yang terdampak dan juga psikologis psikis masyarakat (BNPB, 2019).

Pada studi kasus Kota Jayapura analisis ketahanan kota terhadap bencana banjir di Kota
Jayapura, dengan menggunakan konsep resilient city (kota berketahanan) sebagai bentuk kapasitas
individu, masyarakat, dan  ocial dari sebuah kota untuk bisa bertahan, beradaptasi, serta
mengurangi dampak, serta dapat tumbuh terhadap tekanan dan guncangan besar yang dihadapi.
Konsep kota berketahanan didasarkan pada antisipasi, mitigasi dan pengurangan dampak fisik,
ekonomi dan  ocial terhadap bencana dalam kota (Aryaningsih, dkk. 2021).

Berdasarkan penelitian ini untuk melihat bagaimana penerapan konsep resilient city di
terapkan di Kota Jayapura. Selain itu juga penelitian ini dapat menghasilkan ketahanan kota dalam
menghadapi bencana banjir di masa depan, dan dapat menjadi saran bagi pemerintah Kota Jayapura
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agar dapat digunakan sebagai acuan penurunan indeks risiko bencana di Kota Jayapura. Selain itu
juga, diharapkan hasil yang didapatkan bisa menunjang konsep resilient city (kota berketahanan)
yang nantinya diterapkan di Kota Jayapura serta mampu menganalisa ketahanan kota terhadap
bencana banjir yang terjadi di kemudian hari dan dapat mengurangi resiko bencana yang terjadi di
wilayah Kota Jayapura terutama di Distrik Heram, Jayapura Selatan, dan Distrik Abepura.

METODE
1. Teknik Pengumpulan Data
Data Primer (wawancara); Pada wawancara ini ditujukan kepada partisipan (Key Informants).

Tabel 1. Jumlah Partisipan

No Partisipan
Jumlah/oran

g
1. BPBD Kota Jayapura 1 orang

2.
BAPEDA Kota

Jayapura
1 orang

3. ASPI 2 orang
4. IAP 2 orang
5. Akademisi Uncen 1 orang
6. LMA 1 orang

7.
Dinas Kesehatan Kota

Jayapura
1 Orang

8.
Dinas PUPR Kota

Jayapura
1 Orang

9. DLH Kota Jayapura 1 Orang
10. PPIIG 1 Orang

2. Teknik Analisis
1). Analisis Kualitatif
Pada analisis kualitatif ini digunakan untuk menganalisis kriteria ketahanan Kota Jayapura.
2). Analisis Delphi
Analisis Delphi ini digunakan untuk menganalisis upaya yang dilakukan baik pemerintah dan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir dan konsep ketahanan berdasarkan indeks
ketahanan kota (CRI) terhadap bencana banjir di Kota Jayapura.
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Tabel 2 Tahap Analisis
No Tahap Keterangan

1.
Tahap
1

Eksplorasi pendapat,
memberi beberapa
pertanyaan kepada para
ahli/pakar, terkait
permasalahan yang diteliti.
Dalam hal ini menentukan
indikator dari aspek
kesehatan, sosial demografi,
infrastruktur dan lingkungan
serta strategi.

2.
Tahap
2

Merangkum pendapat para
pakar/ahli dan
mengkomunikasikan
kembali serta mencari
informasi mengenai alasan
para ahli/pakar terkait
pendapat yang disampaikan.

3.
Tahap
3

Evaluasi, proses
berlangsung hingga peneliti
mendapat hasil pemikiran
yang matang dan persetujuan
dari pakar/ para ahli
mengenai aspek dan
indikator dalam ketahanan
Kota Jayapura dalam
menghadapi bencana banjir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3 Rincian Ketahanan Kota

Aspek
Indikato
r

Rincian

Kesehatan
Pelayana
n Dasar
Kesehata
n

 Keterjangkauan.
 Layanan

kesehatan untuk
memenuhi
kebutuhan.

 Asuransi
kesehatan.

 Kesehatan
psikologis dan
dukungan pasca
bencana.

Sosial
Demograf

Pendidika
n

 Pendidikan;
edukasi,
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Aspek
Indikato
r

Rincian

i advokasi,
kerentanan.

Demogra
fi

 Kepadatan
penduduk;
kerentanan
suatu kota.

Pasokan
Pangan

 Pasokan pangan
setempat.

 Distribusi
kedaruratan.

 Bantuan pasca
bencana.

Infrastruk
tur

Banguna
n

 Rancangan
keamanan
bangunan.

 Zonasi
pembangunan
permukiman
dan lahan
terbangun
lainnya.

 Alih fungsi
lahan menjadi
lahan terbangun.

Air

 Kualitas belum
memadai.

 Kecukupan
pasokan air
bersih.

 Pasokan
berkelanjutan.

Konektivi
tas jalan
dan
transporta
si

 Moda
transportasi
saling
terhubung.

 Akses
transportasi
darurat.

 Transportasi
publik yang
terjangkau.

Lingkung
an
(banguna

 Perlindungan
banjir alami.



17
SAINTEK Vol. 1, No. 1 Juni 2022

https://ftuncen.com/index.php/JWIKAL

Aspek
Indikato
r

Rincian

n hijau)  Pelestarian
sesuai keadaan
setempat.

 Pengelolaan air
limbah, dan
daerah aliran
sungai.

 Mencegah
sedimentasi
menumpuk pada
saluran air.

 Pemeliharaan
dan pemantauan
infrastruktur
bangunan hijau.

Persampa
han

 Tersediannya
sarana dan
prasarana
persampahan
yang memadai
di permukiman.

 Berfungsinya
bank sampah
pada suatu kota
dan pengelolaan
sampah daur
ulang yang
efektif.

Budaya
Masyarak
at
(Kebiasaa
n/
Perilaku)

Kapasitas
Masyarak
at
(Pemaha
man)

 Kesadaran
masyarakat
terhadap
lingkungan
hijau dan daerah
sempadan
sungai.

 Kesadaran
masyarakt
terhadap risiko
bencana.

 Informasi
kedaruratan,
panduan
pengelolaan
bencana.
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Aspek
Indikato
r

Rincian

Strategi
Perencan
aan

 Zonasi
mengurangi
risiko bencana.

 Visi/ strategi
kota

 Ruang terbuka
hijau.

 Tata guna lahan
yang lebih
efisien dalam
mengurangi
risiko banjir.

 Penggunaan
lahan sesuai
peruntukan.

 Aturan tentang
belajar dari
guncangan-
guncangan
terdahulu.

 Mitigasi
bencana.

 Kapasitas
keamanan pasca
bencana.

1. Analisa Kriteria Ketahanan Kota Berdasarkan Bencana Banjir Kota Jayapura
Tabel 4 Hasil Kesimpulan Kriteria Ketahanan Kota Jayapura Terhadap Bencana Banjir

Aspek Indikator
Kesehatan Pelayanan Kesehatan
Sosial
Demografi

Kepadatan Penduduk
Pendidikan
Pasokan Pangan

Infrastruktu
r

Air
Desain dan Bangunan
Konektivitas Jalan
Transportasi
Lingkungan berupa;
infrastruktur hijau.
Persampahan

Budaya
Masyarakat

Kapasitas Masyarakat

Strategi Perencanaan
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Berdasarkan aspek diatas dalam Ketahanan Kota Jayapura menurut pendapat partisipan
bahwa semua indikator diatas merupakan keterkaitan dalam Ketahanan Kota menghadapi bencana
banjir, dimana aspek kesehatan dengan indikator pelayanan kesehatan diperlukan dan dibutuhkan
dalam menghadapi bencana banjir dan bencana lainnya. Selain itu juga, aspek sosial demografi
dengan indikator pendidikan dibutuhkan dalam menunjang pengetahuan tentang bencana dan juga
pengenalan bencana untuk mengurangi kerentanan di masyarakat. Lalu indikator kepadatan
penduduk merupakan salah satu tingkat kerentanan suatu kota dalam menghadapi berbagai
kemungkinan yang terjadi, dengan bertambahnya penduduk juga perlu memperhitungkan dampak
yang akan terjadi dan bagaimana mengatasinya. Lalu indikator pasokan pangan, diperlukan dalam
suatu kota sebagai pasokan yang sangat diperlukan masyarakat pada saat bencana dan juga sebagai
antisipasi adanya bencana lainnya yang tidak diprediksi. Selanjutnya aspek infrastruktur indikator
air bersih yang diperlukan bagi setiap masyarakat dan menjadi kebutuhan pokok masyarakat dan
kebutuhan utama dalam masyarakat yang terkena bencana banjir untuk bagaimana pasokan air
bersih tetap lancar dan memadai di Kota Jayapura. Kemudian aspek infrastruktur indikator desain
dan bangunan, diperlukan dalam merencanakan fungsi dan peruntukan bangunan di suatu wilayah,
untuk merencanakan keamanan bangunan dan juga zonasi dari pembangunan permukiman dalam
mengurangi risiko bencana banjir yang terjadi di Kota Jayapura. Berikut aspek infrastruktur
indikator konektivitas jalan dan transportasi, diperlukan dan sangat dibutuhkan dalam Kota
Jayapura sebagai akses terkait pendistribusian barang dan jasa serta sebagai transportasi dalam
kedaruratan.
2. Analisa Upaya

Dalam analisa upaa ini terbagi menjadi 2 yaitu upaya yang dilakukan pemerintah dan upaya
yang dilakukan masyarakat Kota Jayapura.
a). Upaya Pemerintah
Dalam upaya pemerintah ini berdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Pemerintah bekerja sama dengan setiap instansi dan juga lembaga masyarakat dalam
menanggulangi bencana banjir bukan hanya bencana banjir saja tetapi juga bencana lainnya yang
mempengaruhi Kota Jayapura.
2. Pemerintah normalisasi drainase yang ada di Kota Jayapura dan mengeruk sedimentasi
yang terdapat pada saluran-saluran yang ada di Kota Jayapura.
3. Pemerintah membuat sistem biopori untuk peresapan air ke dalam tanah di titik-titik banjir.
4. Pemerintah membuat penanggulangan bencana dengan membangun posko-posko tanggap
darurat di setiap titik-titik bencana banjir.
5. Pemerintah membangun bahkan memberikan bantuan baik fisik maupun non fisik kepada
masyarakat yang terdampak bencana banjir.
6. Pemerintah membuat kampung-kampung iklim dalam menghadapi pemanasan global.
7. Pemerintah mengadakan sosialisasi kepada masyarakat yang terdampak banjir dalam
proses perbaikan maupun penyembuhan pasca trauma.
b). Upaya Masyarakat
Dalam upaya masyarakat dalam menghadapi bencana banjir sebagai berikut:
• Masyarakat gotong royong dalam membersihkan saluran-saluran pembuangan air yang
tertimbun sampah.
• Masyarakat saling tolong menolong membantu masyarakat yang terdampak bencana banjir
bukan hanya bencana banjir saja tetapi longsor juga dan bencana lainnya.
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3. Konsep Ketahanan Kota Berdasarkan Partisipan (Key Informants) untuk Kota Jayapura
Tabel 5 Strategi Konsep Ketahanan Kota Berdasarkan Partisipan

Aspek Indikator
Rincian Pendapat
Partisipan

Strategi
Perencana
an

 Zonasi
mengurangi risiko
bencana.

 Visi/ strategi kota
 Ruang terbuka

hijau.
 Tata guna lahan

yang lebih efisien
dalam mengurangi
risiko banjir

 Penggunaan lahan
sesuai peruntukan

 Aturan tentang
belajar dari
guncangan-
guncangan
terdahulu.

 Mitigasi bencana.
 Kapasitas

keamanan pasca
bencana.

Berdasarkan hasil pendapat partisipan dalam konsep Ketahanan Kota, dimana memberikan
pendapat tentang zonasi mengurangi risiko bencana dimana peraturan zonasi ini sebagai
pengendalian pemanfaatan ruang dalam hal pembangunan untuk mengurangi risiko bencana.
Selain itu juga visi/ strategi kota yaitu visi dan strategi yang dilakukan dalam penanganan bencana
dalam ketahanan menghadapi bencana serta kesiapsiagaan kota dalam menghadapi bencana.
Selanjutnya, ruang terbuka hijau sebagai salah satu pengendalian bencana banjir, dengan menjadi
daya serap air hujan yang turun serta penyerapan emisi kendaraan dan menjadi perhatian penting
dalam pengendalian risiko banjir. Selain itu tata guna lahan yang lebih efisien dalam mengurangi
risiko banjir, perlu disesuaikan dengan Perda No 1 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Jayapura dalam mengantisipasi bencana banjir, dengan memperhatikan
pembangunan dan pemeliharaan tata guna lahan Kota Jayapura. Selain itu juga menurut partisipan
strategi penggunaan lahan sesuai peruntukan yaitu dengan disesuaikan fungsinya mengenai aturan
yang sudah ditetapkan dan melihat serta meninjau ulang penggunaan lahan Kota Jayapura dalam
mengurangi risiko banjir. Selanjutnya aturan belajar dari guncangan-guncangan terdahulu, aturan
dalam menghadapi guncangan diperlukan dalam Ketahanan Kota Jayapura semakin banyak aturan
yang dipelajari dari guncangan sebelumnya, maka semakin kuat dalam menemukan strategi yang
sesuai dalam penanganan banjir Kota Jayapura. Selain itu juga mitigasi bencana banjir sangat
penting untuk Kota Jayapura dengan membuat tanggul, pintu air, sumur resapan, biopori, dan
mengembangkan konsep kota hijau dalam mengantisipasi bencana banjir. Berikut kapasitas pasca
bencana dengan melakukan tindakan pengurangan ancaman pasca bencana, yang ditimbulkan
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dengan mengatur ulang strategi yang terstruktur, terencana, dan terpadu dalam menghadapi
bencana kedepannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan ketahanan kota terhadap bencana banjir Kota Jayapura didapatkan hasil

kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada penelitian pertama, metode analisis yang digunakan yaitu kualitatif. Hasil dari analisis
kualitatif merupakan penyimpulan pendapat mengenai aspek dan indikator yang berkaitan dalam
Ketahanan Kota Jayapura terhadap bencana banjir.
2. Berdasarkan penelitian pertama tentang aspek dan indikator. Hasil dari kesepakatan
partisipan berdasarkan Ketahanan Kota Jayapura terhadap bencana banjir Kota Jayapura
didapatkan aspek dan indikator sebagai berikut; Aspek Kesehatan dengan indikator layanan
kesehatan, Aspek Sosial Demografi dengan indikator kepadatan penduduk, pendidikan dan
pasokan pangan, Aspek Infrastruktur dengan indikator air bersih, desain dan bangunan,
konektivitas jalan, transportasi, dan lingkungan berupa infrastruktur hijau, Aspek Strategi dengan
indikator perencanaan. aspek yang disebutkan kemudian ditanyakan kepada 10 partisipan untuk
disetujui atau tidak, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 3 tahapan didapatkan
kesepakatan bahwa aspek Ketahanan Kota terhadap bencana banjir di Kota Jayapura yaitu; Aspek
Kesehatan dengan indikator pelayanan kesehatan, Aspek Infrastruktur dengan indikator air bersih,
desain dan bangunan, transportasi dan konektivitas jalan, lingkungan (infrastruktur hijau),
persampahan, serta Aspek Strategi dengan indikator perencanaan, dan juga Aspek Budaya
Masyarakat  dengan indikator kapasitas masyarakat dalam kesiapsiagaan.
3. Berdasarkan penelitian kedua tentang upaya yang dilakukan pemerintah dan masyarakat.
Hasil dari analisis Delphi yaitu, pemerintah bekerja sama dengan instansi lain untuk
menanggulangi bencana Kota Jayapura, pemerintah normalisasi drainase Kota Jayapura,
pemerintah membuat sistem biopori, pemerintah membangun posko-posko bencana, pemerintah
memberikan bantuan baik fisik dan non fisik kepada korban bencana, pemerintah membuat
kampung-kampung iklim, serta pemerintah mengadakan sosialisasi kepada masyarakat dalam
proses perbaikan atau penyembuhan pasca bencana.

REKOMENDASI DAN SARAN
Rekomendasi
Dari hasil analisa dan kesimpulan, penulis memberikan beberapa rekomendasi terkait hasil studi
sebagai berikut:
1. Pada penelitian ini berdasarkan atas pendapat partisipan (Key Informants) tentang aspek
kesehatan, sosial demografi, infrastruktur, budaya masyarakat dan strategi yang saling berkaitan
dalam Ketahanan Kota terhadap bencana banjir Kota Jayapura sebagai berikut:
• Aspek kesehatan merupakan aspek yang penting dalam kelangsungan hidup bagi setiap
orang. aspek kesehatan juga sangat dibutuhkan dalam menghadapi bencana banjir untuk
mengurangi risiko penyakit, dan juga adanya korban jiwa. Dimana aspek kesehatan dengan
mementingkan fasilitas dan keterjangkauan pelayanan kesehatan dengan asuransi kesehatan di
setiap daerah dan distrik yang ada di Kota Jayapura.
• Aspek sosial demografi merupakan aspek yang menunjang dalam suatu kota dimana aspek
sosial dengan pendidikan, pasokan pangan dan kepadatan penduduk untuk mendukung sumber
daya alam dan sumber daya manusia dalam membangun kota yang berkelanjutan dan juga sebagai
faktor dalam pengurangan risiko banjir yang ditimbulkan dengan menyediakan pendidikan yang
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memadai di setiap daerah, penyediaan pasokan pangan/ kebutuhan pokok di setiap daerah, dan
tingkat kepadatan penduduk dengan memperhatikan fungsi lahan Kota Jayapura.
• Aspek infrastruktur sebagai aspek yang mendukung dalam pembangunan suatu kota
dimana aspek infrastruktur Kota Jayapura dengan memperhatikan air bersih yang dibutuhkan setiap
masyarakat Kota Jayapura dan dapat memenuhi setiap penduduk yang ada di Kota serta dapat
dikelola untuk infrastruktur yang berkelanjutan. Selain itu bangunan juga merupakan faktor
penyebab banjir Kota Jayapura, dimana bangunan permukiman Kota Jayapura yang tidak tertata
dengan baik dan juga belum dilengkapi dengan drainase yang memadai di permukiman, ditambah
bangunan permukiman yang tersebar di lereng-lereng dan daerah sempadan sungai yang ada pada
Kota Jayapura yang menyebabkan alih fungsi lahan akibat permukiman yang tidak tertata dengan
baik serta tidak memperhatikan fungsi lahan dari permukiman yang dibangun.
• Aspek Budaya Masyarakat (Kebiasaan/Perilaku Masyarakat)
Aspek perilaku masyarakat ini berkaitan dengan aktivitas masyarakat sehari-hari. Perilaku
masyarakat Kota Jayapura dalam menghadapi bencana banjir masih kurang memadai, dilihat dari
kesadaran masyarakat akan lingkungan dan daerah sempadan sungai yang masih rendah ditandai
dengan adanya sampah di daerah sungai dan kerusakan hutan akibat aktivitas berkebun di sekitar
lereng, serta adanya pemukiman disekitar sempadan sungai inilah yang mengakibatkan bencana
banjir Kota Jayapura.
2. Pada penelitian Ketahanan Kota ini terdapat dokumen sejenis strategi ketahanan kota dalam
menghadapi bencana banjir yaitu; Dokumen Kajian Risiko Bencana Kota Jayapura (KRB) dimana
didalam dokumen tersebut terdapat aspek dan indikator yang dibahas antara lain; 1) Aspek
Kesehatan dengan indikator fasilitas medis dan pelatihan darurat, 2) Aspek Sosial Demografi
dengan indikator kependudukan dan sumber daya manusia (SDM), pengumpulan data dan
informasi, komunikasi terhubung dan terpadu, kebijakan mempromosikan keamanan dan
keselamatan, serta indikator partisipasi komunitas. 3) Aspek Infrastruktur dengan indikator
perencanaan berkesinambungan, bangunan, dan pengelolaan risiko banjir. Serta 4) Aspek Strategi
dengan indikator rencana dan strategi, guna lahan dan pengembangannya, komunikasi darurat, dan
indikator teknologi informasi.
Saran

Saran ini merupakan masukan untuk penelitian selanjutnya yang tidak diteliti lebih lanjut
pada studi ini:
1. Penelitian ini dalam aspek indeks ketahanan kota (CRI) masih sangat terbatas dimana hanya
mengkaji 12 indikator sedangkan dalam (CRI) city resilient index terdapat 52 indikator yang
ditampilkan pada (lampiran 6). Keterbatasan indikator yang dibahas untuk itu menyarankan kepada
pihak penelitian lebih lanjut untuk mengkaji 40 indikator sisanya yang ditampilkan oleh city
resilient index (CRI).
2. Pada penelitian ini tidak mengukur aspek dan indikator mana yang menonjol dalam
ketahanan Kota Jayapura terhadap bencana banjir. Untuk itu menyarankan kepada penelitian
lanjutan untuk mengukur aspek dan juga indikator yang menonjol dalam ketahanan Kota Jayapura
menghadapi bencana banjir.
3. Pada penelitian ini responden kurang informatif dalam memberikan informasi terkait aspek
dan indikator yang dibahas sehingga sulit mendapatkan hasil yang komprehensif.
4. Sehubung dengan penelitian ini dengan mengambil 10 partisipan dimana masih terbatas,
dengan pembahasan mengenai ketahanan kota terhadap bencana banjir Kota Jayapura. Untuk itu,
dalam penelitian ini menyarankan kepada pihak lain untuk dapat melakukan penelitian lanjutan
tentang analisa ketahanan kota pada partisipan yang lebih banyak dan aspek yang lebih luas,
dengan materi yang lebih luas dan lebih relevan sehingga dapat menarik generalisasinya.
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